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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luas Ruang Terbuka Hijau 
(RTH), jenis Ruang Terbuka (RTH) yang ada di Zona Barat, dan 
penyebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) DI Zona Barat. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan berupa 
teknik analisis data deskriptif dengan pendekatan spasial sehingga 
menghasilkan peta ruang terbuka hijau. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa ruang terbuka hijau di zona barat memiliki luas 320,99 Ha atau 
sebesar 6,038%. Zona barat ini memiliki Ruang Terbuka Hijau yang 
tersebar di 4 Kecamatan yaitu Kecamatan Kemiling, Kecamatan 
Langkapura, Kecamatan Tanjung Karang Barat, dan Kecamatan Teluk 
Betung Barat. Serta tersebar di 22 Kelurahan. Zona barat memiliki 6 jenis 
Ruang Terbuka Hijau yang terdiri dari Taman Kecamatan, Taman Kota, 
Hutan Kota, TPU, Median Jalan dan Sepadan Sungai. 











                                   
Artinya : “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Provinsi Lampung terdiri dari 16 kabupaten dan kota, salah satunya adalah 
Kota Bandar Lampung. Kota Bandar Lampung sebagai ibu kota Provinsi 
Lampung yang merupakan daerah dengan kepadatan tertinggi di Provinsi 
Lampung. Proses pembanguna dikota ini sedang gencar-gencarnya. Sebagian 
besar pembangunan di Kota Bandar Lampung berupa pembangunan fisik seperti 
fasilitas perkotaan, perumahan, gedung-gedung, sarana, dan prasarana 
transpotrasi. 
Pembangunan wilayah fisik merupakan salah satu dari penggunaan 
tanah/lahan, dimana dengan bertambahnya jumlah penduduk atau penghuni 
disuatu wilayah baik yang berasal dari penghuni wilayah itu sendiri maupun 
akibat migrasi masuk akan mengakibatkan bertambahnya pembangunan wilayah 
secara fisik yang berarti semakin berkurangnya lahan kosong, pembangunan 
wilayah fisik yang sangat pesat perkembangannya biasanya berlangsung di 
perkotaan. 
Seperti kota-kota lainnya, Kota Bandar Lampung juga mengalami 
perkembangan yang dinamis.Pertambahan jumlah penduduk dan perubahan 
dinamika penduduk mendorong bertambahnya sarana dan prasarana bagi 
masyarakatnya.Pembanguan yang terjadi bertujuan untuk menunjang kehidupan 
penduduk yang hidup diwilayah tersebut.Semakin padat jumlah penduduk disuatu 
daerah maka dapat dipastikan dibutuhkan lahan yang lebih luas untuk menunjang 
pemukiman, gedung, serta fasilitas-fasilitas pendukung lainnya.Hal ini menjadi 
salah satu faktor berkurangnya luas Ruang Terbuka Hijau (RTH).
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Firman Allah SWT pada Q.S Ar-Rum ayat 41 tentang kerusakan 
lingkungan : 
                               
         
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S Ar-
Rum:41)2 
Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwasannya selain untuk beribadah 
kepada Allah, manusia juga diciptakan sebagai khalifah dimuka bumi.Sebagai 
khalifah, manusia memiliki tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan 
memelihara alam semesta.Allah telah menciptakan alam semesta untuk 
kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya, khususnya 
manusia.Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam dapat 
menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, dan tata ruang daerah 
yang tidak karuan serta udara dan air yang tercemar adalah buah kelakuan 
                                                          
1
Fadelia Damayanti, “Ruang Terbuka Hijau Di Kecamatan Kemiling Kota Bandar 
Lampung Tahun 2016”. (Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 
Lampung, 2017), h. 1-2. 
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 408. 
manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya. Ruang 
terbuka hijau diperlukan untuk meminimalisir dari dampak negatif tersebut. 
Sebagai khalifah, manusia diberi tanggung jawab pengelolaan alam 
semesta untuk kesejahteraan umat manusia, karena alam semesta memang 
diciptakan Tuhan untuk manusia. Hubungan manusia dan alam sekitar merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Manusia sebagai 
makhluk hidup pastilah membutuhkan alam semesta sebagai tempat  untuk hidup. 
bahkan manusia memiliki tanggung jawab penting tentang pengolahan dan 
penjagaan terhadap alam sekitar ini ketimbang makhluk hidup lainnya. 
Prinsip dasar hubungan manusia dengan alam atau makluk hidup lain di 
sekitarnya pada dasarnya ada dua : pertama, kewajiban menggali dan mengelola 
alam dengan segala kekayaannya, dan kedua, manusia sebagai pengelola alam 
tidak diperkenankan merusak lingkungan, karena pada akhirnya hal itu akan 
merusak kehidupan manusia itu sendiri. Beberapa tugas manusia sebagai khalifah 
di muka bumi antara lain adalah : 
1. Manusia sebagai pemimpin bagi dirinya sendiri 
Sebelum berbuat memimpin orang lain, hendaklah memimpin dirinya 
sendiri dulu. Maksudnya adalah ia harus bisa menguasai nafsunya, 
mengendalikan pikirannya agar segala sesuatu yang dipikirkan adalah 
tentang hal positif dan merupakan kebaikan.  
2. Manusia sebagai penjaga alam dan menyayanginya 
Alam adalah tempat di mana manusia itu tinggal dan mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu, sudah seharusnya manusia 
menyayangi alam tempat di mana ia tinggal dan mendapatkan segala 
kebutuhan hidupnya. Pemanfaatan segala macam sumber daya alam 
oleh manusia seharusnya diimbangi dengan usaha untuk pelestariannya 
karena jika alam hanya dimanfaatkan secara maksimal tanpa ada usaha 
peremajaan, seperti penebangan hutan tanpa usaha reboisasi, maka 
hutan akan habis dan yang terkena dampak buruknya manusia juga. 
3. Manusia bertugas sebagai yang memakmurkan alam 
Memakmurkan alam adalah memelihara dan mengembangkan potensi 
alam semaksimal mungkin dengan tetap berusaha menjaga keberadaan 
dan ketersediaannya agar tetap dapat menjadi faktor penting dalam 
menyokong kelangsungan hidup manusia.Semua isi bumi seperti 
hewan, tumbuhan, air, tanah, gunung lautan, hutan, dan segala macam 
barang tambang di dalamperut bumi merupakan pemberian Tuhan 




Ruang Terbuka Hijau sama erat kaitanya dengan alam sekitar, dengan 
begitu sebelum mengetahui apa itu Ruang Terbuka Hijau kita harus mengetahui 
apa yang di maksud dengan alam sekitar. Alam sekitar adalah segala sesuatu di 
luar diri manusia yang mempunyai arti bagi manusia. Dengan kata lain, segala 
sesuatu di luar diri manusia sangat banyak mencakup di dalamnya baik itu hewan, 
tumbuhan, maupun benda-benda mati yang ada di sekitar manusia seperti air, 
                                                          
3
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2019), 
h.38-41. 
angin, batu dan lain sebagainya, juga termasuk di dalamnya kulkas, kompor pena 
handphone dan sejenisnya.  
Alam sekitar itu sendiri dapat di bagi menjadi 3 bagian yaitu alam kodrat, 
benda-benda buatan manusia, dan manusia itu sendiri. Hubungan manusia 
seutuhnya dengan alamnya mengandung beberapa aspek, antara lain bahwa 
manusia tidak lepas dari interaksinya bersama sesama manusia juga dengan 
hewan, tumbuhan, lingkungan atau alam. Aspek-aspek tersebut sangat berarti 
dengan manusia, karena manusia adalah mahluk yang tidak dapat hidup sendiri 
tanpa bantuan di sekitar lingkungan hidupnya
4
 
Kemajuan perekonomian dan peningkatan jumlah penduduk menjadi 
permasalahan yang banyak terjadi Indonesia khususnya yang berkaitan dengan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang semakin berkurang dikarenakan oleh proses 
pembangunan yang dilakukan tanpa memperhatikan keadaan lingkungan sekitar. 
Dampak dari aktivitas pembangunan itu sendiri akan mempengaruhi kualitas 
lingkungan, karena itu harus selalu diperhitungkan, baik dampak positif maupun 
dampak negative yang harus selalu dikendalikan. 
Ruang Terbuka Hijau diwilayah perkotaan merupakan bagian dari 
penataan ruang kawasan perkotaan yang memiliki manfaat kehidupan yang sangat 
tinggi, tidak saja dapat menjaga dan mempertahankan kualitas lingkungan tapi 
juga dapat menjadi nilai kebanggaaan identitas kota.
5
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Yogyakarta: SUKA-Press, 2014. Hal 36-37 
5
Ari Kusnadi M, Sofyan Anwari, Lolyta Sisillia, “Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau 
Publik (Studi Kasus Dikota Pontianak, 2016)”. Jurnal Hutan Lestari, Vol. 5 No 4 (2017), h.1088. 
Ruang terbuka hijau kota merupakanpertemuan antara sistem alam dan 
manusiadalam lingkungan perkotaan (urban). Kawasanperkotaan yang 
berkelanjutan ditandai olehinteraksi dan hubungan timbal balik yangseimbang 
antara manusia dan alam yanghidup berdampingan di dalamnya. Pada 
kasuslingkungan perkotaan berkepadatan tinggi,keseimbangan tersebut 
mengalami gangguanakibat berkurangnya ruang terbuka hijau. Olehkarena itu, 
mengembalikannya ke dalamlingkungan perkotaan dengan berbentuksistem 
dinilai penting. 
Pengetahuan dapat di artikan sebagai hasil dari kontruksi kognitif melalui 
kegiatan individu dengan membuat struktur kategori, konsep, dan skema yang di 
perlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut.
6
 
Dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 3 tentang penataan 
Ruang, menyatakan bahwa penataan ruang perkotaan diselenggarakan untuk 
mewujudkan ruang wilayah nasional yang nyaman, aman, produktif dan 
berkelanjutan berlandaskan Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional dengan: 
1. Terwujudnya keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan 
buatan. 
2. Terwujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam dan 
sumber daya buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia; dan 
3. Terwujudnya pelindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak 
negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.
7
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 Chairul Anwar. “Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula Dan 
Penerapan Dalam Pembelajaran”, Yogyakarta: Ireisod. 2017. Hal 311 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah ruang tidak terbangun yang ada dalam 
suatu kawasan.Kawasan dinamakan dapat merupakan kawasan perkampungan, 
kelurahan/desa, kecamatan, kabupaten provinsi dan seterusnya.Keberadaan ruang 
terbuka penting artinya bagi dinamika masyarakat.Masyarakat dapat 
memanfaatkan keberadaan ruang terbuka tersebut untuk menunjang aktivitasnya 
dalam berinteraksi dengan sesama warga. 
Ruang terbuka yang ada di masyarakat umumnya berupa lahan kosong 
yang ditumbuhi tanam-tanaman maka disebut sbagai ruang terbuka hijau.Ada juga 
yang berupa area terbuka terbangun, misalnya taman-taman disekitar rumah, area 
yang dibuat khusus untuk keperluan tertentu seperti parker, balai peretemuan dsb. 
Ruang terbuka tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan interaksi 
sosial dalam sebuah kawasan, tetapi juga berperan penting dalam menjaga sistem 
ekologis lingkungan secara keseluruhan di samping mendukung terbentuknya 
unsur estetis lingkungan.Ruang Terbuka Hijau (RTH) dapat dimaksudkan untuk 
menekan efek negatif yang ditimbulkan lingkungan terbangun di perkotaan, 
seperti peningkatan temepratur udara, penurunan tingkat peresapan air dan 
kelembapan udara, polusi dan lain sebagainya.
8
 
Keberadaan ruang terbuka hijau sangat penting bagi kehidupan manusia, 
karena ruang terbuka hijau memiliki beberapa fungsi dan tujuan. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008, fungsi Ruang Terbuka 
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 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan  ruang, Pasal 3, h.7. 
8
 Budi Santoso, Retna Hidayah, Sumardjito,”Pola Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 
Pada Kawasan Permukiman Pleburan Tegal, Nganglik Sleman”. Jurnal INERSIA, Vol. 8 No.1 
(Mei 2012), h. 1-2. 
Hijau dibagi menjadi dua, yaitu fungsi utama (intrinsik) dan fungsi tambahan 
(ekstrinsik). 
1. Fungsi utama (Intrinsik) yaitu fungsi ekologis: 
a. Member jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari system 
sirkulasi udara (paru-paru kota) 
b. Pengatur iklim mikro agar system sirkulasi udara dan air secara 
alami dapat berlangsung lancar 
c. Sebagai peneduh 
d. Prosuden oksigen 
e. Penyerap air hujan 
f. Penyedia habitat satwa 
g. Penyerap polutanmedia udara, air dan tanah, serta; 
h. Penahan angin 
2. Fungsi tambahan (Ekstrinsik) yaitu: 
a. Fungsi sosial dan budaya 
1) Menggambarkan ekspresi budaya lokal 
2) Merupakan media komunikasi warga kota 
3) Tempat rekreasi 
4) Wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam 
mempelajari alam. 
b. Fungsi ekonomi 
1) Sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, 
daun, sayur mayor 
2) Bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, 
kehutanan dan lain-lain. 
c. Fungsi estetika 
1) Menungkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota 
baik dari skala mikro: halaman rumah, lingkungan 
permukiman, maupun makro: lansekap kota secara keseluruhan 
2) Menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota 
3) Pembentuk faktor keindahan arsitektural 
4) Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area 
terbangun dan tidak terbangun. 
Selain fungsi, Ruang Terbuka Hijau juga memiliki tujuan penyelenggaraan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) yaitu: 
1. Menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan resapan air 
2. Menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbanagn antara 
lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk 
kepentingan masyarakat 
3. Meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana 
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan 
Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, Direktorat Jenderal Penataan 
Ruang DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM. 5-6. 
Penataan ruang terbuka hijau di Indonesia diatur dalam Undang-undang 
Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang mengharuskan penyediaan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) minimal 30% dari luas wilayah suatu daerah, dimana  
20% merupakan ruang publik dan sebesar 10% ruang privat. 
Luas wilayah Kota Bandar Lampung sekitar 19.722 hektar, jika ber-
dasarkan peraturan yang menaungi luas RTH suatu wilayah maka Kota Bandar 
Lampung sekurang-kurangnya harus memiliki 5.916 ha untuk RTH dan lahan 
milik pemerintah sekurang-kurangnya 3.944 ha (20% dari luas wilayah Kota 
Bandar Lampung). Sebagaimana diamanatkan pada UU Nomor 26 Tahun 2007 
Pasal 29 ayat 3, bahwa proporsi ruang terbuka hijau publik pada wilayah 
perkotaan paling sedikit 20%  dari luas wilayah kota. 
Akan tetapi penyediaan RTH di Kota Bandar Lampung saat ini belum 
mencapai 30%  atau setidaknya 20%  wilayah publik yang dikelola pemerintah 
kota. Berdasarkan data Bappeda Kota Bandar Lampung pada tahun 2009 RTH 
publik di Kota Bandar Lampung seluas +2.489,80 ha atau 12,62% dari total luas 
wilayah Kota Bandar Lampung. Memasuki tahun 2012 luasan RTH publik di 
Kota Bandar Lampung mengalami penurunan menjadi +2.185,59 ha dengan luas 
RTH privat sebesar 289,7 ha. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan 
penggunaan lahan RTH publik sebesar +304,21 ha. 
Persentase luas RTH Kota Bandarlampung sampai dengan tahun 2012 
hanya mencapai 11,08%. Jika dibandingkan dengan luas RTH publik Kota Bandar 
Lampung tahun 2009, mengalami penurunan sebesar 1,54% dari luas total 
wilayah. Luas tersebut belum memenuhi ketentuan luas minimal RTH di 
perkotaan yang harus mencapai 20% untuk ruang publik. Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan kemungkinan adanya perubahan penggunaan lahan dengan semakin 
berkembangnya pembangunan di Kota Bandar Lampung
10
 
Penelitian ini dilakukan di bagian zona Barat Kota Bandar Lampung, 
dimana Pada Zona Barat ini ada beberapa Kecamatan, seperti Kecamatan 
Kemiling, Kecamatan Langkapura, Kecamatan Tanjung Karang Barat Dan 
Kecamatan Teluk Betung Barat. Secara geografis Kecamatan Kemiling sebagian 
besar daerahnya adalah datar berombah 60%, berombak berbukit 25% berbukit 
bergunung, dengan ketinggian 450 m dari permukaan laut.Wilayah Kecamatan 
kemiling dibagi menjadi 9 kelurahan, Kecamatan Kemiling topografi mempunyai 
wilayah yang bergunung terutama bagian sebelah barat dan sebagian mempunyai 
wilayah berbukit atau bergelombang. Kecamatan Kemiling termasuk wilayah 
beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 2000 s/d 3000 mm setiap tahun, 
Kecamatan kemiling ini juga mempunyai struktur tanah berwarna merah 




Sedangkan Kecamatan Langkapura secara georgafis sebagian besar 
daerahnya adalah datar berombak, berobak berbukit dan berbukit bergunung. 
Wilayah Kecamatan Langkapura ini dibagi menjadi lima kelurahan, yaitu 
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BAPEDA,“Kecamatan Kemiling Dalam Angka 2018”, Badan Pusat Statistik. 
Kelurahan Langkapura, Kelurahan Langkapura Baru, Kelurahan Gunung Terang, 
Kelurahan Gunung Agung dan Kelurahan Bilabong Jaya.
12
Kemudian pada 
Kecamatan Teluk Betung Barat secara topografis terdiri atas wilayah perbukitan, 
dataran rendah dan pantai. Kecamatan Teluk Betung Barat ini dibagi menjadi lima 
kelurahan yaitu Kelurahan Kuripan, Kelurahan Bakung, Kelurahan Negeri Olok 
Gading, Kelurahan Batu Putuk dan Kelurahan Sukarame II.
13
Dan yang terakhir 
yaitu Kecamatan Tanjung Karang Barat, dimana Kecamatan Tanjung Karang 
Barat ini sebagian besar merupakan dataran tinggi (50), pegunungan (40%) dan 
dataran rendah (10%), dengan ketinggian 100 meter dari permukaan laut. 
Kecamatan Tanjung Karang Barat ini dibagi menjadi tujuh Kelurahan, yaitu 
Kelurahan Gedong Air, Kelurahan Sukajawa, Kelurahan Sukajawa Baru, 
Kelurahan Kelapa Tiga Permai, Kelurahan Susunan Baru, Kelurahan Segala 
Minder, dan Kelurahan Sukadanaham.
14
 
Lingkungan sangat penting untuk dijaga kelestariannya. Sejalan dengan 
pernyataan diatas,  dan mengacu pada permasalahan yang telah di uraikan maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis Ruang Terbuka Hijau 
pada zona Barat yaitu di Kecamatan Kemiling, Kecamatan Langkapura, 
Kecamatan Tanjung Karang Barat dan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota 
Bandar Lampung. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan penggunaan Ruang Terbuka Hijau di perkotaan. 
2. Dampak dari penurunan Ruang Terbuka Hijau bagi masyarakat dan 
lingkungan yang ada diperkotaan. 
3. Peningkatan jumlah penduduk yang mengakibatkan bertambahnya 
pembangunan wilayah secara fisik. 
4. Pembangunan wilayah secara fisik salah satu penyumbang 
berkurangnya Ruang Terbuka Hijau. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk merumuskan dan 
menghindari agar tidak meluas serta menyimpang maka penelitian ini 
memfokuskan pada jenis, luas dan penyebaranRuang Terbuka Hijau di zona 
BaratKota Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan antara lain: 
1. Berapakah luas Ruang Terbuka Hijau di zona BaratKota Bandar 
Lampung? 
2. Apa sajakah jenis Ruang Terbuka Hijau di zona Barat Kota Bandar 
Lampung ? 
3. Dimana sajakah penyebaran Ruang Terbuka Hijau di zona Barat Kota 
Bandar Lampung ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui berapa luas Ruang Terbuka Hijau di zona Barat 
Kota Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui apa saja jenis Ruang Terbuka Hijau di zona Barat 
Kota Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui dimana sajakah penyebaran Ruang Terbuka Hijau  
di zona Barat Kota Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka keguanaan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan sesuai dengan bidang ilmu pendidikan 
biologi serta menambah ilmu pengetahuan tentang ruang terbuka 
hijau bagi lingkungan. 
b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai sumber pemikiran bagi para pengambil kebijakan dalam  
mendukung terwujudnya kehidupan masyarakat perkotaan 
yangmanusiawi dan bermartabat. 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat dalam memahami 



















A. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
1. Pengertian Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Ruang terbuka hijau adalah area uang memanjang berbentuk jalur dan 
atau area mengelompok, yang penggunaanya bersifat terbuka dan ruang yang 
bisa diakses oleh masyarakat dalam kurun waktu terbatas maupun tidak 
tertentu. Ruang terbuka hijau dapat berbentuk jalan, trotoar, taman kota, dan 
hutan kota. Luasruang terbuka hijau minimum sebesar 30% merupakan 
ukuran minimum kawasan bervegetasi untuk menjamin keseimbangan 
ekosistem kawasan.Keseimbangan ekosistem yang dipertahankan adalah 
fungsi hidrologis, iklim mikro, ketersediaan udara bersih agar dapat terjamin 
untuk kebutuhan warganya dan penyerapan karbondioksida.Disamping itu, 
kawasan bervegetasi dapat meningkatkan nilai estetika 
kawasan.
15
Menurunnya kualitas permukiman diperkotaan dapat dilihat dari 
kemacetan yang semakin parah, berkembangnya kawasan kumuh yang rentan 
terhadap banjir, serta semakin hilangnya ruang terbuka hijau untuk artikulasi 
dan kesehatan masyarakat. 
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Firman Allah SWT pada Q.S Al-A’raf ayat 56 tentang menjaga 
kelestarian lingkungan : 
                       
         
Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harapan.Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang berbuat kebaikan.” (Q.S Al-A’raf:56).
16
 
Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwasannya Allah melarang 
manusia untuk berbuat kerusakan, baik di darat, di laut, di udara bahkan 
dimana saja setelah Allah menciptakan alamini dengan sempurna, serasi dan 
sangat seimbang untuk mencukupi kebutuhan makhluk-Nya. Karena 
kerusakan yang disebabkan ulah manusia itu akan membahayakan pada tata 
kehidupan manusia sendiri.Bumi yang menjadi tempat tinggal manusia sudah 
tentu harus kita jaga dan kita lindungi bersama.Beberapa orang atau bahkan 
banyak orang yang tidak peduli dengan lingkungan, orang-orang tersebut 
merusak tanpa memperhatikan akibatnya setelah perbuatan yang mereka 
perbuat. Pada surat tersebut Allah menyuruh kepada umat-Nya untuk berdo’a 
kepada Allah dan bersyukur atas karunia yang diberikan kepadanya, sehingga 
alam yang telah disediakan Allah mendatangkan rahmat dan manfaat serta 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 
157. 
nikmat yang besar bagi kehidupan manusia dalam rangka beribadah kepada 
Allah SWT. 
Keberadaan ruang yang terbatas dan pemahaman masyarakat yang 
berkembang terhadap pentingnya penataan ruang sehingga diperlukan 
penyelenggaraan penataan ruang yang transparan, efektif, dan partisipatif 
agar terwujud ruang yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan.Ruang 
adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, 
termasuk ruang didalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia 




Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 1988 
tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau di Wilayah Perkotaan, ruang terbuka 
hijau adalah  ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik 
dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur 
dimana didalam penggunaannya lebih bersifat terbuka pada dasarnya tanpa 
bangunan. Dalam ruang terbuka hijau pemanfaatannya lebih bersifat 
pengisian hijau tanaman atau tumbuh-tumbuhan secara alamiah ataupun 
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Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang, pasal 1 …., h. 3. 
18
 Instruksi menteri dalam negeri nomor 14 tahun 1988 tentang penataan ruang terbuka 
hijau diwilayah perkotaan 
2. Jenis Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka hijau dikekaskan menjadi dua kelompok yaitu ruang 
terbuka hijau (RTH) publik dan ruang terbuka hijau (RTH) privat. 
a. Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik adalah RTH yang dimiliki 
dan penyediaan serta pemeliharaannya menjadi tanggung jawab 
pemerintah kabupaten/kota.
19
 Jenis RTH yang termasuk dalam RTH 
publik seperti RTH taman dan hutan kota, RTH jalur hijau jalan dan 
RTH fungsi tertentu.Taman kota adalah lahan terbuka yang berfungsi 
sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan kreatif, edukasi atau 
kegiatan lain pada tingkat kota. Taman kota ditujukan untuk melayani 
penduduk satu kota bagian wilayah kota. 
Hutan kota idealnya memiliki luas dalam satu hamparan 
minimal 2500 m
2
. Tujuannya penyelenggaraan hutan kota adalah 
sebagai penyangga lingkungan kota yang berfungsi untuk 
memperbaiki dan menjaga iklim mikro dan nilai estetika, meresap air, 
menciptakan dan menjaga keseimbangan dan keserasian lingkungan 
fisik. 
RTH jalur hijau jalan adalah pulau jalan dan median jalan, jalur 
pejalan kaki, ruang dibawah jalan laying. Sedangkan RTH fungsi 
tertentu yaitu RTH sepadan rel kereta api, jalur hijau jaringan listrik 
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Fadelia Damayanti, “Ruang Terbuka Hijau Di Kecamatan Kemiling Kota Bandar 
Lampung Tahun 2016 ….,  h. 28. 
tegangan tinggi, RTH sepadan sungai, RTH sempadan pantai, RTH 
pengamanan sumber air baku/mata air, dan RTH pemakaman.
20
 
b. Ruang Terbuka Hujau (RTH) Privat 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Privat adalah RTH memiliki institusi 
tertentu atau orang perseorangan yang pemanfaatannya untuk kalangan 
terbatas antara lain berupa kebun atau halaman rumah/gedung milik 
masyarakat/swasta yang ditanami tumbuhan.
21
Pembagian jenis-jenis RTH 
Publik dan RTH Privat dapat dilihat padaTabel 1 berikut : 
Tabel 2.1 
Kepemilikan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
 
No. Jenis RTH Publik RTH Privat 
1.  RTH Pekarangan   
 a. Pekarangan rumah tinggal  √ 
 
b. Halaman perkantoran, pertokoan 
dan tempat usaha 
 √ 
 c. Taman dan Bangunan  √ 
2. RTH Taman dan Hutan Kota   
 a. Taman RT √ √ 
 b. Taman RW √ √ 
 c. Taman Kelurahan √ √ 
 d. Taman Kecamatan √ √ 
 e. Taman Kota √  
 f. Hutan Kota √  
 g. Sabuk Hijau √  
3. RTH Jalur Hijau Jalan   
 a. Pulau Jalan dan Median Jalan √  
 b. Jalur Pejalan Kaki √  
 c. Runag dibawah Jalan Layang √  
4. RTH Fungsi Tertentu   
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.Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman 
Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, Direktorat Jenderal 
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 a. RTH Sempadan Rel Kereta Api √  
 b. RTH Sempadan Sungai √  
 c. Pemekaman  √  
Sumber: Permen PU No 05/PR/M/2008 
Dari penjelasan mengenai jenis-jenis ruang terbuka hijau, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembagian jenis ruang terbuka hijau dibedakan 
berdasarkan kedalam beberapa jenis yaitu berdasarkan bentuk fisiknya, 
pola struktur ruang maupun berdasarkan status kepemilikannya. 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007, 
jenis Ruang Terbuka Hijau kawasan perkotaan terdiri dari : 
1) Taman kota 
2) Tamana wisata alam 
3) Taman rekreasi 
4) Taman lingkungan perumahan dan permukiman 
5) Taman lingkungan perkantoran dan gedung komersial 
6) Taman hutan raya 
7) Hutan kota 
8) Hutan lindung 
9) Bentang alam seperti gunung, bukit, lereng, dan lembah 
10) Cagar alam 
11) Kebun raya 
12) Kebun binatang 
13) Pemakaman umum 
14) Lapangan olah raga 
15) Lapangan upacara 
16) Parkir terbuka 
17) Laham pertanian perkotaan 
18) Jalur dibawah tegangan tinggi (SUTT dan SUTET) 
19) Sempadan sungai, pantai, bangunan, situ dan rawa 
20) Jalur pengaman jalan, median jalan, rel kereta api, pipa gas dan 
pedestrian 
21) Kawasan dan jalur hijau 
22) Daerah penyangga (buffer zone) lapangan udara dan 
23) Taman atap (roof garden)22 
Menurut Perda Nomor 10 Tahun 2011 Kota Bandar Lampung 
tentang Rencana  Tata Ruang Wilayah Pasal 48 ayat (2) dan (3) dalam 
skripsi dalam skripsi Fadelia Damayanti Universitas Lampung, disebutkan 
bahwa untuk RTH publik ditetapkan sekurang-kurangnya dua puluh 
persen dari luas kota yang terdiri atas: 
1) Taman lingkungan yang tersebar di wilayah Bandar Lampung 
2) Taman kota di Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Teluk Betung Utara, 
Panjang, dan Teluk Betung Selatan. 
3) Hutan kota di Kecamatan Teluk Betung Barat, Panjang, Teluk Betung 
Utara, Tanjung Karang Timur, Tanjung Karang Barat Dan Sukarame. 
4) Pemakaman Tersebar Di Wilayah Bandar Lampung. 
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5) Garis sempadan tersebar di wilayah Bandar Lampung. 
6) Jalur hijau jalan yan meliputi median jalan, tepi jalan dan taman 
persimpangan. 
Klasifikasi Ruang Terbuka Hijau (RHT) dapat dibagi menjadi : 
1) Kawasan hijau pertamanan kota. 
2) Kawasan hijau hutan kota 
3) Kawasan hijau kegiatan olahraga 
4) Kawasan hijau pemakaman 
5) Kawasan hijau jalur hijau 
6) Kawasan hijau pekarangan23 
 
3. Fungsi Ruang Terbuka Hijau 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008, 
fungsi Ruang Terbuka Hijau dibagi menjadi dua, yaitu fungsi utama 
(intrinsik) dan fungsi tambahan (ekstrinsik). 
a. Fungsi utama (Intrinsik) yaitu fungsi ekologis: 
1) Member jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari system 
sirkulasi udara (paru-paru kota) 
2) Pengatur iklim mikro agar system sirkulasi udara dan air secara 
alami dapat berlangsung lancar 
3) Sebagai peneduh 
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4) Prosuden oksigen 
5) Penyerap air hujan 
6) Penyedia habitat satwa 
7) Penyerap polutanmedia udara, air dan tanah, serta; 
8) Penahan angin 
b. Fungsi tambahan (Ekstrinsik) terdiri dari 3 fungsi yaitu: 
1) Fungsi sosial dan budaya 
a) Menggambarkan ekspresi budaya lokal 
b) Merupakan media komunikasi warga kota 
c) Tempat rekreasi 
d) Wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam 
mempelajari alam. 
2) Fungsi ekonomi 
a) Sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, 
daun, sayur mayur 
b) Bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, 
kehutanan dan lain-lain. 
3) Fungsi estetika 
a) Menungkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota 
baik dari skala mikro: halaman rumah, lingkungan 
permukiman, maupun makro: lansekap kota secara keseluruhan 
b) Menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota 
c) Pembentuk faktor keindahan arsitektural 
d) Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area 




4. Manfaat Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka hijau memiliki manfaat cukup penting dalam menjaga 
keseimbangan ekologis.Selain itu, dari aspek estetika juga menjadikan ruang 
terbuka hijau memiliki peran strategis untuk kenyamanan fasilitas terbuka. 
Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pengadaan ruang terbuka hijau 
kota, yaitu : 
a. Manfaat estetis, diperoleh dari keindahan dan keserasian piñata tanaman-
tanaman dalam ruang terbuka hijau. 
b. Manfaat orologis, yaitu dirasakan terutama di daerah/kawasan yang 
rentan erosi, untuk mengurangi tingkat kerusakan tanah, terutama longsor 
dan menyangga kestabilan tanah. 
c. Manfaat hidrologis, berkaitan dengan kemampuan akar tanaman untuk 
menyerap kelebihan air apabila turun hujan sehingga air tidak mengalir 
dengan sia-sia, sebagai daerah persediaan air tanah. 
d. Manfaat klimatologiis, yaitu keberadaan ruang terbuka hijau 
mempengaruhi faktor-faktor iklim seperti kelembapan, curah hujan, 
ketinggian tempat, dan sinar matahari yang pada akhirnya membentuk 
suhu harian yang normal dan menunjang kegiatan manusia. 
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e. Manfaat edaphis, yaitu mengarah kepada penyediaan habitat satwa di 
perkotaan yang semakin terdesak lingkungannya dan semakin berkurang 
tempat huniannya. 
f. Manfaat ekologis, yaitu suatu system ekologi kota dimana 
penyeimbanagn proporsi lahan untuk semua makhluk dapat mendukung 
keseimbangan system ekologis. 
g. Manfaat protektif/kenyamanan, perlindungan yang diberikan oleh ruang 
terbuka hijau kepada manusia antara lain keberadaan pohon/pepohonan 
yang melindungi dari terik matahari, terpaan angin kencang dan 
melindungi dari kebisingan. 
h. Manfaat hygenis, bermanafat sebagai penyerap emisi gas di udara karena 
dedaunan tanaman mampu menyaring debu dan menghisap kotoran di 
udara. Bahkan tanaman mampu menghasilkan gas oksigen yang sangat 
dibutuhkan manusia. 
i. Manfaat edukatif, pendidikan dan pengenalan terhadap makhluk hidup 
sebagai laboratorium alam disekitar manusia merupakan proses yang 
baik mengingat adanya fungsi ekosistem dan simbiosis yang terjadi di 
dalamnya. 
j. Manfaat kesehatan individu, dengan adanya kondisi lingkungan yng 
higenis (pengadaan RTH perkotaan), maka tidak terdapat banyak 
ancaman kesehatan yang biasanya ditimbulkan dari lingkungan ataupun 
dari polutan-polutan udara. 
k. Manfaat penyimpanan energi, manfaat yang dapat dirasakan secara tidak 
langsung. Energi yang dapat disimpan ole tanaman dalam RTH antara 
lain sinar matahari, energi panas dan sebagainya, nantinya dapat 
dimanfaatkan oleh manusia dalam mendukung proses kehidupan.
25
 
Manfaat ruang terbuka hijau berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 5 tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 
Ruang Terbuka Hujau di Kawasan Perkotaan adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat langsung (dalam pengertian cepat dan bersifat tangible), yaitu 
membentuk keimdahan dan kenyamanan (teduh, segar, sejuk) dan 
mendapatkan bahan-bahan untuk dijual (kayu, daun, bunga, dan buah). 
b. Manfaat tidak langsung (bersifat panjang dan intangible), yaitu pembersih 
udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan keberlangsungan persediaan 




Manfaat ruang terbuka hijau kawasan perkotaan dalam Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan adalah sebagai berikut : 
a. Sarana dan prasarana mencerminkan identitas daerah 
b. Sarana penelitian, pendidikan dan penyuluhan 
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c. Sarana reaksi aktif dan pasif serta interkasi sosial 
d. Menungkatkan nilai ekonomi lahan perkotaan 
e. Menumbuhkan rasa bangga dan meningkatkan prestase daerah 
f. Sarana aktivitas sosial bagi anak-anak, remaja, dewasa dan manula 
g. Sarana ruang evakuasi untuk keadaan darurat 
h. Memperbaiki ikli mikro 
i. Meningkatkan cadangan oksigen di perkotaan27 
 
B. Geografis Perencanaan dan Pembangunan Wilayah 
1. Pengertian Wilayah 
Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta 
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek 
administrative dan/atau aspek fungsional.
28
Wilayah adalah bagian tertentu 
dari permukaan bumi yang mempunyai sifat khas tertentu sebagai akibat dari 
adanya hubungan-hubungan khusus antara kompleks lahan, air, udara, 
tanaman, binatang dan manusia itu sendiri.Suatu wilayah adalah daerah 
tertentu yang didalamnya tercipta homogenitas struktur ekonomi dan sosial 
sebagai perwujudan kombinasi antara faktor lingkungan dan 
demografis.
29
Penataan ruang wilayah didefinisikan sebagai ruang yang 
merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsure terkait dengan batas 
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dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek admisnistratif/atau aspek 
fungsional. 
2. Pengertian Ruang wilayah 
Ruang wilayah adalah ruang pada permukaan bummi dimana 
manusia dan makhluk lainyya dapat hidup dan beraktivitas. Raung adalah 
wadah pada lapisan atas permukaan bumi yang termasuk apa yang di 
atasnya dan yang ada di bawahnya sepanjang manusia masih dapat 
menjangkaunya.Dengan demikian, ruan adalah lapisan ata permukaan bumi 
yang berfungsi menopang kehidupan manusia. 
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang 
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat 
manusia dan makhluk hidup lain, melakukan kegiatan dan memelihara 
kelangsungan hidupnya.Tata ruang adalah wujud struktur dan pola 




3. Perencanaan Tata Ruang Wilayah 
Tata ruang yang direncanakan misalnya kawasan perkantoran dan 
perdagangan, tempat rekreasi dan sebagainya. Tata ruang yang tidak 
direncanakan antara lain wilayah aliran sungai, danau, suaka alam, gua, 
gunung, dan perbukitan.Perencanaan tata ruang adalah perencanaan 
penggunaan atau pemanfaatan ruang wilayah, yang intinya adalah 
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perencanaan pengunaan lahan (land use planning) dan perencanaan 
pergerakan pada ruang tersebut. Perencanaan tata ruang wilayah pada 
dasarnya adalah menetapkan ada bagian-bagian wilayah (zona) yang dengan 
tegas diatur penggunaannya (jelas peruntukannya) dan ada bagian-bagian 
wilayah yang kurang atau tidak diatur penggunaannya.Pada wilayah yang 
tidak diatur penggunaannya, maka pemanfaatannya diserahkan kepada 
mekanisme pasar. 
Perencanaan tata ruang wilayah berkaitan dengan upaya 
pemanfaatan sumber daya alam secara efesien dan efektif, serta alokasi 
ruang untuk kegiatan yang sesuai dengan daya dukung lingkungan alam dan 
daya tampung lingkungan binaan, dengan memperhatikan sumber daya 
manusia serta aspirasi masyarakat.Perencanaan tata ruang mencakup 
perencanaan struktur dan pola pemanfaatan ruang yang meliputi tata guna 
tanah, tata guna air, tata guna udara, dan tata guna sumber daya alam 
lainnya. 
Berdasarkan materi yang dicakup, perencanaan tata ruang wilayah 
dibagi menjadi dua kategori, yaitu perencanaan yang mencakup keseluruhan 
wilayah yaitu perkotaan dan non perkotaan (wilayah belakang) dan 
perencanaan yang khusus untuk wilayah perkotaan. Perencanaan yang 
mencakup keseluruhan wilayah antara lain Rencana Tata Ruang Wilayah 
Nasional (RTRWN), Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP), dan 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRWK). Perencanaan khusus 
untuk wilayah ruang perkotaan misalnya Rencana Tata Ruang Kota (dahulu 
disebut master plan) dan lainnya.
31
 
C. Perubahan Penggunaan Lahan 
Perubahan penggunaan lahan merupakan proses perubahan dari 
penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lahan lainnya yang dapat bersifat 
permanen maupun sementara, dan merupakan bentuk konsekuensi logis adanya 
pertumbuhan dan transformasi perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat 
yang sedang berkembang. Perubahan tersebut terjadi karena adanya keperluan  
untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin meningkat jumlahnya dan 
berkaitan dengan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 
Kajian perubahan penggunaan lahan merupakan salah satu kajian yang 
sangat penting bagi wilayah yang memiliki kecepatan perubahan yang tinggi 
Perubahan tutupan lahan berimplikasi pada kontribusi peningkatan luas tutupan 
lahan dari satu atau beberapa kategori penggunaan yang diikuti penurunan luas 
kategori lainnya pada suatu periode tertentu yang dalam pelaksanaan 
pembangunan tidak dapat dihindari Perubahan penggunaan lahan juga berdampak 
pada banjir yang terjadi karena berkurangnya ruang terbuka hijau sebagai area 
resapan air dan penahan air akibat berubah menjadi permukiman dan industri 
disertai tidak berfungsinya infrastruktur pengairan kota Menurunnya luas ruang 
terbuka hijau juga menurunkan kualitas lingkungan kota dan kabupaten, hal ini 
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disebabkan antara lain oleh adanya pertambahan penduduk dan kebutuhan ruang 





Penghijauan dalam arti luas adalah segala daya untuk memulihkan, 
memelihara dan meningkatkan kondisi lahan agar dapat berproduksi dan berfungsi 
secara optimal, baik sebagai pengatur tata air atau pelindung lingkungan. Ada pula 
yang mengatakan bahwa penghijauan kota adalah suatu usaha untuk 
menghijaukan kota dengan melaksanakan pengelolaan taman-taman kota, taman-
taman lingkungan, jalur hijau dan sebagainya. 
Fungsi dan peranan penghijauan perkotaan adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai paru-paru kota. Tanaman sebagai unsur hijau, pada 
pertumbuhannya menghasilkan oksigen (O2) yang sangat diperlukan 
bagi makhluk hidup untuk pernafasan. 
2. Sebagai pengatur lingkungan (mikro). Vegetasi akan menimbulkan 
hawa lingkungan setempat sejuk, nyaman dan segar. 
3. Pencipta lingkungan hidup (ekologis), penghijauan dapat menciptakan 
ruang hidup bagi makhluk hidup di alam. 
4. Penyeimbang alam (adaphis) merupakan pembentuk tempat-tempat 
hidup bagi satwa yang hidup disekitarnya. 
5. Perlindungan (protektif) terhadap kondisi fisik alam sekitarnya. 
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6. Keindahan (estetika). Dengan terdapatnya unsur-unsur penghijauan 
yang direncanakan secara baik dan menyeluruh akan menambah 
keindahan kota. 
7. Kesehatan (hyginene) misalnya untuk terapi mata. 
8. Rekreasi pendidikan (edukatif). Jalur hijau dengan aneka vegetasi 
mengandung nilai-nilai ilmiah. 
9. Sosial politik dan ekonomi.33 
E. Kerangka Pikir 
Ruang terbuka hijau merupakan bagian dari penataan ruang kota dengan 
tujuan menjaga kelestarian lahan sebagian kawasan resapan air, menciptakan 
keseimbangan antara alam dan meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan. 
Akan tetapi perkembangannya permintaan dan pemanfaatan lahan kota yang terus 
tumbuh dan bersifat akselerastif untuk pembangunan fasilitas perkotaan. 
Keberadaan ruang terbuka hujau publik sangat penting bagi pembangunan suatu 
wilayah memiliki manfaat sebagai tempat hidup tumbuh-tumbuhan, tempat 
berkembang biak hewan, pembersih udara kotor, penyuplai oksigen, dan penyedia 
air bersih.Dari uraian diatas dapat dibuat bagan kerangka pemikiran penelitian 
sebagai berikut : 
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